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HUBUNGAN KERAPATAN TANAH DAN CADANGAN KARBON
ORGANIK TANAH DI KAWASAN AGROFORESTRI TEMBAWANG
DESA SEMAYANG KABUPATEN SANGGAU

Abstrak

Agroforestri Tembawang tersusun atas vegetasi pepohonan yang menyimpan
cadangan karbon yang melimpah baik pada permukaan ataupun di dalam tanah.
Karbon organik tanah berperan untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga
produktivitas tanaman dan keberlanjutan umur tanaman dapat meningkat. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kerapatan tanah, cadangan karbon organik tanah
serta hubungannya di kawasan Agroforestri Tembawang Kabupaten Sanggau.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 sampai Desember 2024.
Penentuan lokasi sampling menggunakan metode purposive sampling.
Pengambilan sampel dilakukan di 5 titik pada setiap lokasi. Penentuan kadar karbon
organik tanah menggunakan metode Walkey and Black. Data dianalisis
menggunakan program SPSS 30. Hasil penelitian ini menunjukkan kerapatan tanah
yaitu 0,6615 g/cm?® sampai 0,7795 g/cm?. Kadar karbon organik tertinggi sebesar
7,08%, kemudian menurun hingga 2,89%. Cadangan karbon organik tanah yaitu
2311,38 ton/ha sampai 6735,60 ton/ha. Kerapatan tanah mempunyai korelasi
negatif lemah dengan kadar karbon organik tanah dan berkorelasi positif sedang
dengan cadangan karbon organik tanah. Kadar karbon organik tanah mempunyai
korelasi negatif yang kuat dengan cadangan karbon organik tanah.

Kata Kunci : Agroforestri, Karbon Organik, Cadangan Karbon Organik,
Kerapatan Tanah
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RELATIONSHIP BETWEEN SOIL DENSITY AND SOIL ORGANIC
CARBON STOCK IN TEMBAWANG AGROFORESTRY AREA OF
SEMAYANG VILLAGE SANGGAU REGENCY

Abstract

Tembawang agroforestry is composed of tree vegetation that stores abundant
carbon reserves both on the surface and in the soil. Soil organic carbon plays a role
in increasing soil fertility so that plant productivity and the sustainability of plant
life can increase. The purpose of this study was to determine soil density, soil
organic carbon stock and their relationship in the Tembawang Agroforestry area of
Sanggau Regency. This research was conducted from August 2024 to December
2024. Determination of sampling locations using purposive sampling method.
Sampling was done at 5 points in each location. Determination of soil organic
carbon levels using the Walkey and Black method. Data were analyzed using the
SPSS 30 program. The results of this study show that the soil density is 0,6615
g/em® to 0,7795 g/cm?®. The highest organic carbon content was 7.08% then
decreased to 2.89%. Soil organic carbon reserves were 2311,38 ton/ha to 6735,60
ton/ha. Soil density has a weak negative correlation with soil organic carbon content
and a moderate positive correlation with soil organic carbon stock. Soil organic
carbon content has a strong negative correlation with soil organic carbon stock.

Keywords: Agroforestry, Organic Carbon, Organic Carbon Stock, Soil Density,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanasan global adalah salah satu masalah yang semakin dirasakan seluruh
masyarakat dunia. Kenaikan suhu yang semakin tinggi dan cuaca yang tidak
menentu menjadi indikator terjadinya pemanasan global (Wahyuni & suranto,
2021). Pemanasan global dapat disebabkan oleh kerusakan hutan akibat perubahan
fungsi lahan hutan menjadi lahan non hutan seperti kebun sawit (Syah, 2017).
Afifuddin (2006) menyatakan banyak terjadi perubahan penggunaan dan fungsi
lahan di Kabupaten Sanggau seperti perubahan kawasan hutan menjadi perkebunan
karet dan kelapa sawit. Hutan yang rusak akibat pembukaan lahan, penebangan
pohon, dan kebakaran hutan akan mengurangi kemampuan hutan dalam
menyimpan karbon sehingga meningkatkan jumlah karbon dioksida (CO?) di udara
(Al-Reza et al., 2017).

Penanaman kembali pada lahan terdegradasi menjadi upaya penting dalam
menurunkan karbon dioksida (CO?) karena tumbuhan dapat menyerap karbon (Sari
et al., 2017). Sisa dari tumbuhan dan serasah yang mati akan terdekomposisi yang
melepaskan karbon ke dalam tanah. Tanah memiliki peran penting dalam
menyimpan karbon organik, yang merupakan salah satu komponen penting dalam
siklus karbon global. Karbon organik tanah berperan untuk meningkatkan
kesuburan tanah sehingga produktivitas tanaman dan keberlanjutan umur tanaman
dapat meningkat (Sari et al., 2023).

Kadar karbon organik dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti vegetasi yang
tumbuh di kawasan, sisa biomassa yang terurai, gangguan mekanis tanah,
kedalaman tanah, dan kerapatan tanah (Schrumpf et al., 2011). Menurut Sipahutar
et al. (2014) semakin dalam kedalaman tanah menyebabkan kadar karbon organik
semakin rendah. Tinggi rendahnya kadar karbon organik ditentukan dari kerapatan
tanahnya, semakin rendah kerapatan tanahnya maka semakin tinggi kadar karbon
organik tanahnya. Kerapatan yang tinggi pada tanah dapat mengurangi celah ruang
tanah sehingga kadar karbon organiknya rendah (Sari et al., 2017).

Banyaknya karbon yang disimpan di dalam tanah sebagai karbon organik,

menyebabkan semakin sedikit karbon yang akan dilepaskan ke atmosfer, sehingga



dapat mengurangi pemanasan global dan perubahan iklim. Proses ini disebut
sebagai penyerapan karbon tanah (soil carbon sequestration). Meningkatnya
karbon organik tanah dapat meningkatkan kualitas tanah, mengurangi perubahan
iklim, dan meningkatkan produktivitas tanah sebagai media penghijauan di area
pertambangan (Elbasiouny et al., 2022).

Jumlah cadangan karbon organik di suatu kawasan diketahui berdasarkan
kadar karbon organik, kedalaman tanah, kerapatan tanah, sisa biomassa yang
terurai, dan vegetasi yang tumbuh di kawasan. Penelitian kadar karbon organik
tanah pernah dilakukan oleh Sari et al. (2017) di Agroforestri Tembawang
Kabupaten Sekadau yaitu sebesar 1.705,27 — 8.899,62 ton/ha. Penelitian lain
dilakukan oleh Suardi et al (2016) di Sabah Malaysia dengan cadangan karbon
organik 49,75 ton/ha pada lahan agroforestri dan 43,09 ton/ha pada lahan
monokultur.

Kawasan Agroforestri Tembawang tersusun atas sejumlah besar vegetasi
pepohonan, perdu, atau tumbuhan semusim (Hutagaol, 2024). Agroforestri
Tembawang di Desa Semayang Kabupaten Sanggau memiliki vegetasi pepohonan
yang menyimpan cadangan karbon yang melimpah baik pada permukaan ataupun
di dalam tanah. Tanah berfungsi sebagai penyimpan karbon terbesar dalam siklus
karbon di ekosistem daratan. Tanah memiliki peran yang sangat penting dalam
jangka panjang, karena mampu mengakumulasi karbon dalam jumlah yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan karbon yang terdapat pada biomassa tanaman dan
di atmosfer (Tarnocai, 2009). Penelitian mengenai ini perlu dilakukan untuk
mengetahui hubungan kerapatan tanah dan cadangan karbon organik tanah di

Kawasan Agroforestri Tembawang Desa Semayang Kabupaten Sanggau.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Berapa kerapatan tanah di kawasan Agroforestri Tembawang Desa Semayang
Kabupaten Sanggau?
2. Berapa cadangan karbon organik tanah di kawasan Agroforestri Tembawang
Desa Semayang Kabupaten Sanggau?
3. Bagaimana hubungan kerapatan tanah, kadar karbon organik, dan cadangan

karbon organik tanah Agroforestri Tembawang Kabupaten Sanggau?



1.3 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui kerapatan tanah di kawasan Agroforestri Tembawang Desa
Semayang Kabupaten Sanggau.

2. Mengetahui cadangan karbon organik tanah di kawasan Agroforestri
Tembawang Desa Semayang Kabupaten Sanggau.

3. Mengetahui hubungan antara kerapatan tanah, kadar karbon organik, dan
cadangan karbon organik Tanah di Kawasan Agroforestri Tembawang Desa

Semayang Kabupaten Sanggau

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
kerapatan tanah, kadar karbon organik tanah, dan cadangan karbon organik tanah
sehingga dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk upaya pengelolaan yang
berkelanjutan, dan mendukung upaya konservasi di Kabupaten Sanggau dan

wilayah sekitarnya.



